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ABSTRAK

Era globalisasi menciptakan suasana yang mendorong koeksistensi damai antarbudaya dan agama sangatlah penting.
Dengan menampilkan keragaman siswa dan budaya di dalam kelas, kajian ini bertujuan untuk meningkatkan toleransi.
Metodologi penelitian ini didasarkan pada lima tahap Model Desain Pembelajaran Isman: masukan, proses, keluaran,
umpan balik, dan pembelajaran. Siswa dan pendidik di kelas VIII SMPN 4 Labuhan Badas adalah subjek penelitian ini.
Tingkat keragaman etnis di antara siswa dipertimbangkan ketika memilih lokasi penelitian. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa sikap toleransi siswa semakin berkembang, terbukti dengan berkembangnya rasa hormat
terhadapkeragaman budaya dan agama teman yang lain, perilaku non-diskriminatif dan saling menghormati antar siswa,
partisipasi aktif dan interaksi positif antar siswa dalam kelompok yang beragam, keterlibatan dalam tugas, kemauan untuk
bergaul dengan teman dalam kelompok, kemampuan untuk berbagi informasi, dan kemauan untuk saling membantu
dalam menyelesaikan tugas. Oleh karena itu, mengintegrasikan pertunjukan budaya ke dalam kurikulum IPS dapat
mengembangkan pandangan siswa terhadap toleransi di dalam kelas.
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PENDAHULUAN

Masalah toleransi adalah suatu yang paling aktual dan rumit dalam ilmu pengetahuan modern
(Tokkulinova et al., 2015). Beberapa tahun terakhir, menjadi semakin penting untuk menciptakan kondisi yang
mengarah pada kelangsungan hidup berdampingan secara damai diantara budaya dan agama yang berbeda
(Aubakirova et al., 2016). Pertukaran nilai-nilai budaya di era global dikenal dengan istilah globalisasi budaya
(Raikhan et al., 2014). Orang-orang di seluruh dunia berbeda dalam ras, bahasa, agama, jenis kelamin, dan ciri-
ciri sosial serta ekonomi yang berbeda. Dalam kondisi yang demikian, kedamaian dan ketenangan dapat
diciptakan dengan mengajarkan nilai toleransi kepada semua orang (Nazli, 2015). Toleransi berarti menerima
perbedaan dari orang lain terutama yang berkaitan dengan perbedaan pandangan (Mason, 2018). Toleransi
adalah menghormati mereka yang berbeda. Sikap toleran diperlukan di era pertumbuhan ekonomi, sosial, dan
pribadi yang menjadi fungsi interaksi dari latar belakang budaya yang berbeda (Berggren & Nilsson, 2015).

Pembentukan toleransi di kalangan anak muda baru-baru ini menjadi aspek penting dalam penelitian
para ilmuwan di bidang psikologis dan pedagogis (Nagovitsyn et al., 2018). Di dunia yang semakin multietnis,
pedagogi antarbudaya dapat dimanfaatkan untuk mempromosikan pendekatan antarbudaya dalam dunia
Pendidikan (Sani, 2014). Satu tindakan strategis dalam mengembangkan pemahaman, toleransi, dan empati
adalah melalui pendidikan (Suharli et al., 2021). Pendidikan adalah alat yang paling penting untuk
mempromosikan toleransi dan empati dalam proses belajar mengajar (Smitha & Thomas, 2019). Seseorang atau
sekelompok individu dapat dilatih, dikembangkan, dan sikap serta perilakunya diubah melalui pendidikan
(Manurung et al., 2018). Dengan demikian, kompetensi baru yang diperlukan saat ini, seperti toleransi, berpikir
kritis, keterampilan komunikasi, empati, dapat dikembangkan di sekolah (Mariela et al., 2014).

Masalah kritis yang dihadapi generasi muda Indonesia antara lain terjadinya transformasi dalam prinsip
etika dalam kehidupan nasional dan global, melemahnya kesadaran akan prinsip budaya bangsa dan konflik
horizontal yang bersumber dari kebhinekaan Indonesia (Komalasari & Maftuh, 2014). Banyak konflik sosial
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muncul dimana-mana karena masyarakat tidak mau menghargai perbedaan satu sama lain (Nugraha & Rambe,
2019). Kesadaran, pemahaman, dan penghormatan terhadap perbedaan merupakan komponen kunci dalam
menghargai keberagaman. Hal ini dapat dicapai dengan pelatihan yang ramah, tempat setiap orang diperlakukan
dengan hormat (Von Bergen & Collier, 2013). Sikap toleransi merupakan karakter yang dapat dikembangkan
pada diri peserta didik terutama dalam menghadapi perubahan dalam kehidupan sehari-hari dan bahkan di masa
mendatang (Dayanti, 2015).

Salah satu strategi untuk meningkatkan kesadaran siswa tentang kesadaran terhadap keberagaman
adalah dengan mengajarkan pembelajaran IPS melalui pertunjukan budaya. Masalah sosial digunakan dalam
pembelajaran IPS untuk mendidik anggota masyarakat menjadi peduli terhadap lingkungannya (Suharli et al.,
2021). Pengalaman belajar peserta didik memiliki potensi untuk mempersiapkan mereka menjadi generasi dan
pemimpin di masa depan (Sheffield & Duplass, 2015). Tujuan utama pendidikan IPS adalah untuk membantu
siswa dalam membuat keputusan yang baik untuk kepentingan masyarakat dan kepentingan bersama sebagai
warga dari budaya yang berbeda, serta dalam kehidupan di berbagai belahan dunia (Kertih & Sriartha, 2022).

Salah satu fokus utama pendidikan IPS adalah mendidik siswa menjadi warga negara yang berbudi pekerti
baik (Putri et al., 2022); (Efendi et al., 2022); (Riyanto et al., 2020). Salah satu materi IPS yang dibekali kepada
peserta didik adalah materi tentang kehidupan masyarakat dan lingkungan, terutama yang berkaitan dengan
keberagaman budaya bangsa. Sebagai sebuah mata pelajaran dengan objek kajiannya adalah masyarakat, maka
pembelajaran IPS harus bersifat kontekstual. Artinya proses pembelajaran IPS harus mampu memanfaatkan
fenomena sosial dalam masyarakat sebagai sumber belajar utama di kelas (Maryati, 2020). Jadi, pembelajaran IPS
yang dipadukan dengan pertunjukan budaya merupakan pendekatan tambahan yang dapat digunakan pendidik
di kelas untuk membantu siswa menjadi lebih menerima keberagaman.

METODE

Dalam penelitian ini menggunakan Isman Instruksional Desain Model sebagai metodologinya.
Tahapannya yaitu masukan, proses, keluaran, umpan balik, dan tahap pembelajaran membentuk proses
perencanaan sistematis lima langkah yang dikenal sebagai model Isman. Survei semi terbuka dan observasi
digunakan untuk mengumpulkan data selama tahap input. Pada tahap ini, 27 guru IPS dari sekolah menengah
pertama di Kabupaten Sumbawa dijadikan sebagai subjek penelitian. Lokasi penelitian selama tahap proses
ditentukan berdasarkan tingkat keragaman etnis di antara siswa di kelas. Terdapat 115 siswa yang digunakan
sebagai subjek penelitian. Berikut ini adalah tahapan pembelajarannya yang dapat dimanfaatkan melalui Isman
Instruksional Desain Model:
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Gambar 1. Isman Instruksional Desain Model (2011)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Input

Pada tahap input bertujuan untuk mengumpulkan ringkasan upaya yang telah dilakukan pendidik
mengembangkan toleransi dan pengetahuan siswa akan keragaman budaya. Informasi berikut dikumpulkan dari
survei tahap masukan tentang upaya guru IPS untuk menumbuhkan toleransi siswa melalui kegiatan
pembelajaran di kelas.
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Diagram 1. Upaya Mewujudkan Toleransi Peserta Didik

7,41 1 14,81

= Memberikan pemahaman

11,11 m Kegiatan Pembiasaan
= Menganjurkan untuk saling

menghormati
= Menggunakan Media

7,41

7,41

11,11

2222
= Menjelaskan kepada peserta didik

14,81

= Terlibat dalam keragaman budaya

11,11 7,41

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa usaha yang dilakukan untuk mewujudkan toleransi lebih
dominan dilakukan oleh guru melalui kegiatan menganjurkan peserta didik untuk saling menghormati dan
mewujudkan toleransi dengan peserta didik lainnya. Guru masih masih menghasilkan sangat sedikit Upaya
untuk secara langsung memasukkan keberagaman etnis ke dalam rencana pelajaran mereka. Oleh karena itu,
meningkatkan toleransi murid terhadap keberagaman memerlukan pengintegrasian pertunjukan budaya ke
dalam pengajaran ilmu sosial. Selain itu, informasi berikut dikumpulkan berdasarkan inisiatif guru untuk
meningkatkan kesadaran siswa tentang keberagaman budaya dan etnis:

Diagram 2. Upaya Peningkatan Pengetahuan Siswa tentang Keberagaman Budaya
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Data tersebut di atas menunjukkan bahwa upaya memperkenalkan keragaman budaya melalui proses
pembelajaran di dalam kelas masih sangat minim dilakukan oleh guru. Sementara itu, kegiatan menjelaskan dan
pemberian tugas kelompok sangat dominan dilakukan sebagai usaha meningkatkan pengetahuan siswa terhadap
situasi keberagaman. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya mengintegrasikan pengajaran ilmu sosial dengan
pertunjukan budaya untuk memperkenalkan dan memperdalam pemahaman siswa tentang situasi yang
melibatkan keberagaman budaya.

Tahap Proses

Tahap proses merupakan tahapan implementasi proses pembelajaran IPS dengan pertunjukan budaya.
Pertunjukan budaya yang dilakukan adalah berkaitan dengan keragaman cara beribadah antara agama Islam,
Hindu, dan Kristen. Selanjutnya disajikan juga pertunjukan keragaman pakaian adat antara etnis Bali, Sumbawa,
dan Bugis, seperti yang ditampilkan pada gambar berikut.

Gambar 2. Pertunjukan Keragaman Pakaian Adat
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Proses pembelajaran kini dilaksanakan dalam empat pertemuan. Guru melakukan proses pembelajaran
pluralitas pada pertemuan pertama dan kedua, dengan fokus pada contoh pelaksanaan ibadah keagamaan bagi
siswa dari berbagai agama. Guru meminta beberapa siswa untuk melakukan ritual keagamaan sebagai bagian dari
kegiatan utama. Para siswa dari latar belakang Protestan, Katolik, dan Hindu berpartisipasi dalam pertunjukan
budaya tersebut. Ritual keagamaan Hindu dilakukan oleh para siswa Bali. Mereka menggucapkan doa dengan
nada khusyuk sambil memejamkan mata. Terlihat jelas bahwa murid-murid lain di kelas sedang mengamati
dengan saksama ibadah teman-teman mereka di depan kelas. Anak-anak diberi kesempatan oleh guru untuk
menjelaskan pentingnya proses ibadah setelah latihan selesai. Para murid melanjutkan dengan mengatakan
bahwa benda-benda seperti bunga dan dupa merupakan tanda bahwa kita sedang berdoa. Asap harum dupa
merupakan bukti pengorbanan kepada Yang Mahakuasa dan simbol pengabdian. Bija adalah mangkuk kecil
berisi nasi harum. Dengan cara yang sama, para siswa bergiliran melakukan ritual keagamaan dari berbagai agama
di depan kelas.

Tujuan dari menampilkan berbagai praktik keagamaan adalah untuk memberikan kelompok dominan
sejumlah pengetahuan tentang kelompok minoritas, mencegah prasangka dan dugaan. Pernyataan tersebut
sejalan dengan pendapatnya Verkuyten & Yogeeswaran (2017) & Suaidi (2025) bahwa peningkatan kontak
antara kelompok agama yang berbeda dapat menumbuhkan toleransi daripada pandangan negatif. Oleh karena
itu, maka pembelajaran IPS dengan pertunjukan budaya sangat tepat dilakukan. Kelompok minoritas juga harus
memiliki kebebasan untuk berekspresi di depan umum. Menurut para ahli teori kritis, pendidikan hanya dapat
mencapai tujuannya melalui proses pemberdayaan dan pembebasan yang memungkinkan orang untuk
mengubah keadaan hidup mereka saat ini. Kelompok minoritas juga harus memiliki kebebasan untuk
berekspresi di depan umum. Menurut para ahli teori kritis, pendidikan hanya dapat mencapai tujuannya melalui
proses pemberdayaan dan pembebasan yang memungkinkan orang untuk mengubah keadaan hidup mereka saat

ini (Iatridis, 2018).

Siswa dapat mengembangkan toleransi dan apresiasi yang lebih besar terhadap orang lain, terutama dalam
praktik keagamaan mereka, melalui pelajaran ilmu sosial yang dipadukan dengan presentasi budaya. Dengan
siswa yang berasal dari beragam etnis, budaya, dan bahasa, populasi sekolah menjadi lebih beragam, sehingga
diperlukan penerapan pembelajaran yang lebih peka yang mengintegrasikan modal sosial anak-anak ke dalam
proses pendidikan (Wachira & Mburu, 2017). Pameran budaya merupakan upaya untuk memasukkan modal
budaya ke dalam kurikulum IPS. Selain itu, pertunjukan budaya pada pertemuan ketiga dan keempat
menampilkan demonstrasi pakaian adat dari kelompok etnis lain, beserta penjelasan kepada siswa lain tentang
simbol-simbol pakaian tersebut. Selain itu, ketika perwakilan siswa berdiri di depan kelas, siswa lain dapat
bertanya tentang pakaian adat yang mereka kenakan.

Siswa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi dan berada di lingkungan yang beragam melalui proses
pembelajaran studi sosial dengan pertunjukan budaya (Akib et al., 2025); (Aprilia et al., 2024) & (Kapile, 2024).
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa pengajaran ilmu sosial melalui pertunjukan budaya merupakan cara
yang fleksibel untuk menghadapi keragaman dan perbedaan budaya. Hal ini bertujuan untuk menjembatani
kesenjangan antara lingkungan belajar anak di rumah dan di kelas, sekaligus mendorong rasa hormat terhadap
kelompok minoritas sebagai anggota masyarakat dan rasa hormat timbal balik terhadap keberagaman. Untuk
meningkatkan pengalaman pendidikan dan hasil belajar siswa, para pendidik harus beradaptasi dengan semakin
beragamnya budaya siswa mereka sesuai dengan beberapa dekade terakhir (Parker et al., 2017). Sikap positif
terhadap pengetahuan dan pengalaman siswa, serta pengembangan interaksi siswa-guru yang mendukung dan
peka terhadap budaya, sangat penting untuk pembelajaran dan pencapaian terbaik bagi siswa.

Untuk memastikan toleransi dan harmoni dalam masyarakat, interaksi siswa dengan berbagai situasi
budaya menumbuhkan pola pikir dan sikap terbuka terhadap keberagaman. Dalam konteks keberagaman
budaya, pendidikan IPS melalui pertunjukan budaya berfungsi untuk meningkatkan hasil belajar sekaligus
mempromosikan toleransi dan masyarakat yang damai. Ketika berbicara tentang keragaman etnis dalam
masyarakat multikultural dapat digunakan sebagai komponen proses pembelajaran untuk membangun sikap
positif terhadap pandangan tentang keragaman etnis saat ini, menurut teori dekonstruksi Derrida. Kesadaran
siswa, pengetahuan mereka, dorongan mereka, perilaku positif, dan kepekaan mereka terhadap keragaman
masyarakat, semuanya dikembangkan melalui pemaparan mereka terhadap berbagai skenario. Kompetensi
belajar siswa secara langsung terhambat oleh kurangnya kesadaran budaya dan pemahaman yang tidak memadai
tentang latar belakang budaya (Wang, 2018). Untuk menumbuhkan toleransi di antara siswa, terutama dalam
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konteks dan latar belakang budaya yang beragam, penting untuk melibatkan mereka dalam lingkungan
keberagaman budaya.

Tahap Output

Berdasarkan temuan yang dilakukan dengan memperhatikan indikator toleransi dan memanfaatkan
daftar cek perilaku siswa selama proses pembelajaran. Rasa hormat terhadap latar belakang agama dan budaya
yang beragam, menumbuhkan perilaku non-diskriminatif dan menghormati sesama siswa, partisipasi aktif, dan
interaksi positif di antara kelompok yang beragam, keterlibatan dalam tugas, kemauan berbaur dengan teman
dalam kelompok, kemampuan melakukan sharing informasi, dan kemauan untuk saling membantu dalam
menyelesaikan tugas (Wenzana et al., 2024); (Dama & Tandiarrang, 2025); (Hartinah et al., 2023) & (Sholeh et
al., 2024). Pada tahap ini diperoleh data selama 4 kali pertemuan pada kelas A dan B sebagai berikut:

Diagram 3. Peningkatan Sikap Toleransi Peserta Didik

I 76,6T%
I 17,42%

Pertemuan 4

et N . 70,97%

I 53,339
PN | e —— 51,61%
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Tahap Feedback

Tahap ini merupakan tahapan guru melakukan refleksi sebagai dasar perbaikan proses pembelajaran.
Guru melakukan refleksi sebagai dasar untuk meningkatkan proses pembelajaran dengan menganalisis kekuatan
dan kelemahan mereka, yang mengarah pada metode pengajaran yang lebih baik dan peningkatan hasil
pembelajaran siswa. Refleksi mendorong peningkatan berkelanjutan dan memotivasi guru untuk meningkatkan
keterampilan instruksional mereka (Andriyani & Suhartono, 2019); (Spehte, 2024) & (Rokayah & Rahayu,
2024). Pada tahap ini, kemampuan reflektif pendidik sangat penting untuk meningkatkan standar pengajaran
karena memungkinkan mereka menilai pekerjaan mereka, mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan mereka,
serta menyusun rencana yang efektif. Pada setiap pertemuan, guru memberikan penilaian formatif. Temuan
menunjukkan bahwa partisipasi siswa di kedua kelas yang berfokus pada penelitian masih di bawah standar pada
pertemuan awal. Tingkat partisipasi dalam tugas, kemampuan untuk berbagi informasi, kesiapan untuk
berinteraksi dengan teman dalam kelompok, dan kemauan untuk saling membantu dalam menyelesaikan tugas
yang belum diselesaikan siswa secara maksimal. Kondisi ini menjadi catatan penting bagi guru dan menjadi dasar
melakukan perbaikan-perbaikan pada pembelajaran di pertemuan selanjutnya. Melalui proses refleksi, guru
memberikan umpan balik terhadap kelemahan-kelemahan yang dirasakan terjadi selama proses pembelajaran
sehingga memungkinkan siswa dapat berinteraksi dengan teman kelompok dan kelompok lain. Sikap toleransi
ditunjukan oleh sikap saling membantu, saling memotivasi, kemauan bekerja sama, saling menghargai
perbedaan, dan mau berbaur dengan teman yang berbeda.

Tahap Belajar

Siswa dapat mengikuti proses pembelajaran sesuai dengan petunjuk yang ada di Lembar Kerja Siswa
(LKPD) selama tahap pembelajaran. Pada pertemuan pertama dan kedua, siswa masih membutuhkan bantuan
guru untuk memahami instruksi LKPD. Namun pada pertemuan berikutnya, siswa dari setiap kelompok sudah
mahir dalam menginterpretasikan instruksi pembelajaran LKPD. Kemampuan kelompok untuk belajar sesuai
dengan instruksi pembelajaran LKPD menjadi contoh proses pembelajaran yang baik. Kemampuan siswa dalam
mensintesis hasil temuan, memperhatikan penjelasan guru, dan berpartisipasi aktif dalam diskusi, semuanya
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menunjukkan bahwa mereka terlibat secara efektif dengan pedoman penelitian yang diberikan dalam LKPD
selama proses pembelajaran (Purba et al., 2023) & (Anita et al., 2024).

KESIMPULAN

Pembelajaran IPS dengan mengintegrasikan pertunjukan budaya dapat meningkatkan penguatan sikap
toleransi antar siswa dengan latarbelakang yang beragam. Sikap toleransi ditunjukkan oleh tumbuhnya rasa
hormat diantara siswa dengan latar belakang beragam, perilaku non-diskriminatif, dan saling menghargai di
antara siswa, partisipasi aktif, dan interaksi positif di antara kelompok yang beragam, keterlibatan dalam tugas,
kemauan berbaur dengan teman dalam kelompok, kemampuan melakukan sharing informasi, dan kemauan
untuk saling membantu dalam menyelesaikan tugas. Dari hasil observasi terhadap komponen sebagai indikator
sikap toleransi menunjukkan hasil signifikan sampai dengan pertemuan keempat. Dengan demikian, melalui
pertunjukan keragaman budaya dalam pembelajaran IPS dapat meningkatkan sikap toleransi siswa terhadap
keberagaman yang ada di sekitar mereka.
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